Besok KPK Dikabarkan Panggil
Hasto sebagali Tersangka
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ORINEWS.id — Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dikabarkan
telah memanggil dan mengagendakan pemeriksaan terhadap
Sekretaris Jenderal (Sekjen) DPP PDIP, Hasto Kristiyanto,
sebagali tersangka kasus dugaan suap dan perintangan
penyidikan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh redaksi, Minggu 16
Februari 2025, tim penyidik mengagendakan pemeriksaan terhadap
Hasto pada Senin besok, 17 Februari 2025. Hasto akan diperiksa
sebagai tersangka kasus dugaan suap dan perintangan penyidikan
perkara Harun Masiku.

Sebelumnya, Jurubicara KPK, Tessa Mahardhika Sugiarto
mengatakan, dalam waktu dekat ini, tim penyidik akan melakukan
pemanggilan terhadap Hasto.

“Kapannya saya belum bisa buka. Kemungkinan besar pekan
depan,” kata Tessa kepada wartawan di Gedung Merah Putih KPK,
Jalan Kuningan Persada Kav 4, Setiabudi, Jakarta Selatan,
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Jumat malam, 14 Februari 2025.

Saat disinggung soal upaya paksa penahanan terhadap Hasto,
Tessa menjelaskan bahwa penahanan terhadap tersangka, tim
penyidik memiliki penilaian tersendiri.

“Apakah yang bersangkutan itu saat ini harus segera ditahan,
atau memang ada hal-hal yang dibutuhkan dalam hal ini mungkin
diperlukan dokumen-dokumen, atau hal-hal lain yang oleh yang
bersangkutan untuk dimintakan dibawa oleh yang bersangkutan
kepada penyidik. Kita tunggu saja apakah nanti dalam waktu
dekat ini penyidik akan memanggil kembali,” pungkas Tessa.

Pada Kamis, 13 Februari 2025, Hakim Tunggal Pengadilan Negeri
(PN) Jakarta Selatan, Djuyamto telah membacakan putusan atas
permohonan praperadilan yang diajukan Hasto melawan KPK. Dalam
putusannya, Hakim Djuyamto menerima eksepsi yang diajukan
pihak KPK.

“Menyatakan permohonan oleh pemohon kabur atau tidak jelas.
Menyatakan permohonan praperadilan pemohon tidak dapat
diterima,” kata Hakim Djuyamto saat membacakan amar putusan,
Kamis sore, 13 Februari 2025.

Permohonan tidak dapat diterima itu dikarenakan 2 perkara
pidana dijadikan 1 permohonan praperadilan. Seharusnya,
masing-masing perkara diajukan terpisah dalam permohonan
praperadilan.

Pada Selasa, 24 Desember 2024, KPK secara resmi mengumumkan 2
orang tersangka baru dalam kasus yang menjerat buronan Harun
Masiku (HM) selaku mantan Caleg PDIP, kader PDIP Saeful Bahri,
Komisioner KPU Wahyu Setiawan dan mantan Anggota Bawaslu yang
juga mantan anggota Bawaslu Agustiani Tio Fridelina.

Keduanya adalah Hasto Kristiyanto (HK) selaku Sekretaris
Jenderal (Sekjen) DPP PDIP, dan Donny Tri Istigomah (DTI)
selaku orang kepercayaan Hasto. Keduanya disebut sebagai pihak
pemberi suap kepada Wahyu Setiawan dan Agustiani Tio F.
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KPK menyebut bahwa uang suap yang diberikan kepada Wahyu
Setiawan sebagiannya juga berasal dari Hasto. Namun KPK belum
merinci nominalnya.

Selain itu, Hasto juga ditetapkan sebagai tersangka terkait
perintangan penyidikan kasus Harun Masiku. Di mana Hasto
memerintahkan Harun melalui Nur Hasan selaku penjaga rumah
aspirasi Jalan Sutan Syahrir nomor 12 A yang biasa digunakan
sebagai kantor oleh Hasto, untuk merendam HP-nya ke dalam air
dan melarikan diri saat OTT KPK pada 8 Januari 2020 lalu.[]



